e

[
Joumal of
Phamaceutical ant

Sciences
PS Electronic ISSN: 2656-3088 DOI: https://doi.org/10.36490/journal-jps.com
Homepage: https://journal-jps.com

ORIGINAL ARTICLE JPS. 2025, 8(1), 378-383

Characteristics and antibacterial activity of cengkeh leaf essential oil from cluwak
region against Staphylococcus aureus bacteria ATCC 25923

Karakteristik dan aktivitas antibakteri minyak atsiri daun cengkeh dari daerah cluwak
terhadap bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923

Laily Mega Rahmawati #*, Ika Buana Januarti ¢, Elok Rosita Assidiqi ?, Raissa Rosyida @

@ Department of pharmacy, Faculty of pharmacy, Universitas Islam Sultan Agung, Jawa Tengah, Indonesia.

*Corresponding Authors: lailymega@unissula.ac.id

Abstract

Essential oil is a potential wealth of Indonesia's natural resources as a raw material for medicines and
cosmetics. Cengkeh leaf essential oil contains the main component of eugenol as an antibacterial. The purpose
of this study was to determine the characteristics and antibacterial activity of cengkeh leaf essential oil from
Cluwak region against Staphylococcus aureus ATCC 25923 bacteria. Cengkeh leaf essential oil was distilled
by water vapor distillation method. Characterization of essential oil was performed on refractive index, optical
rotation, and compound component analysis by GC-MS. Antibacterial activity was tested by the well diffusion
method to obtain the diameter of inhibition at each concentration. Cengkeh leaf essential oil has a refractive
index of 1.5303 and an optical rotation of 0.55. Analysis of the main components of the essential oil contains 7
main compound components with the highest compound m-eugenol. The diameter values of inhibition in
antibacterial activity with concentrations of 10%, 20%, and 40% were 9.44 mm, 11.48 mm, and 12.37 mm,
respectively. The characteristics of the essential oil are in accordance with the standard and the antibacterial
activity is categorized as weak inhibition.
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Abstrak

Minyak atsiri menjadi potensi kekayaan sumber daya alam Indonesia sebagai bahan baku obat-obatan
maupun kosmetik. Minyak atsiri daun cengkeh mengandung komponen utama eugenol sebagai antibakteri.
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui karakteristik dan aktivitas antibakteri minyak atsiri daun cengkeh
yang berasal dari daerah Cluwak terhadap bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923. Minyak atsiri daun
cengkeh disuling dengan metode distilasi uap air. Karakteristik minyak atsiri dilakukan pada indeks bias,
rotasi optik, dan analis komponen senyawa dengan GC-MS. Aktivitas antibakteri diuji dengan metode difusi
sumuran untuk mendapatkan diameter daya hambat pada setiap konsentrasi. Minyak atsiri daun cengkeh
memiliki indeks bias 1,5303 dan putaran optik 0,55. Analisis komponen utama minyak atsiri daun cengkeh
mengandung 7 komponen senyawa utama dengan senyawa tertinggi m-eugenol. Nilai diameter daya hambat
pada aktivitas antibakteri dengan konsentrasi 10%, 20%, dan 40% berturut-turut adalah 9.44 mm, 11.48 mm,
dan 12.37 mm. Karakteristik minyak atsiri daun cengkeh sesuai standar dan aktivitas antibakteri masih
tergolong daya hambat yang lemah.

Kata Kunci: Minyak Atsiri, Daun Cengkeh, GC-MS, Antibakteri.
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Pendahuluan

Penyakit infeksi adalah salah satu penyakit yang disebabkan oleh bakteri [1]. Staphylococcus aureus
merupakan bakteri gram positif berbentuk bulat bergerombol seperti buah anggur dan koloni keemasan.
Bakteri Staphylococcus aureus dalam jumlah 1.000.000 dapat menyebabkan penyakit karena dapat
memproduksi toksin. Pengobatan infeksi yang disebabkan oleh bakteri dapat diberikan dengan terapi
antibiotik. Penggunaan antibiotik yang tidak digunakan dengan bijak dapat menimbulkan terjadinya
resistensi. Kasus terjadinya resistensi antibiotik dapat memperlama perawatan pasien di rumah sakit,
sehingga biaya pengobatan juga akan semakin meningkat [2]. Bahan alam dapat menjadi alternatif
pengobatan bagi pasien yang mengalami penyakit infeksi. Solusi untuk permasalahan resistensi antiobiotik
tersebut dengan memanfaatkan tanaman yang mengandung minyak atsiri [3].

Minyak atsiri merupakan senyawa metabolit sekunder yang terkandung di dalam tumbuhan.
Karakteristik minyak atsiri yakni mudah menguap pada suhu kamar, rasa getir, memiliki aroma wangi khas
yang dihasilkan sesuai dengan tumbuhan penghasilnya, minyak atsiri umumnya akan larut dalam pelarut
organik dan tidak larut dalam air [4]. Tanaman penghasil minyak atsiri salah satunya adalah tanaman
cengkeh. Bagian daun cengkeh merupakan bagian yang sering digunakan untuk menghasilkan minyak atsiri
dengan teknik penyulingan. Komponen utama pada minyak atsiri daun cengkeh adalah eugenol dengan
presentase 80-85% [5]. Minyak atsiri daun cengkeh memiliki aktivitas sebagai antimikroba yang bertindak
sebagai bakterisida terhadap beberapa patogen seperti Staphylococcus aureus, Escherichia coli, Listeria
monocytogenes, dan Salmonella typhi karena adanya kandungan eugenol dan senyawa fenolik lainnya [6].
Tanaman cengkeh dalam penelitian ini didapatkan dari daerah Cluwak, Kabupaten Pati. Daerah Cluwak
merupakan daerah penghasil cengkeh yang memiliki tanah latosol dengan kategori relatif subur yang cocok
sebagai tempat tumbuh tanaman cengkeh [7].

Penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi mengingat meningkatnya kasus resistensi antibiotik yang
disebabkan oleh penggunaan yang tidak bijak dalam pengobatan infeksi bakteri, termasuk yang disebabkan
oleh Staphylococcus aureus. Resistensi ini dapat memperlama proses perawatan pasien dan meningkatkan
biaya pengobatan secara signifikan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi potensi
minyak atsiri daun cengkeh sebagai alternatif antibakteri alami yang lebih aman dan efektif. Minyak atsiri
daun cengkeh, yang kaya akan eugenol, diketahui memiliki aktivitas antibakteri yang kuat terhadap berbagai
patogen, termasuk Staphylococcus aureus. Dengan melakukan analisis karakteristik serta aktivitas antibakteri
minyak atsiri daun cengkeh terhadap Staphylococcus aureus ATCC 2593 dalam berbagai konsentrasi,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan solusi alami untuk mengatasi
resistensi antibiotik serta membuka peluang baru dalam pemanfaatan bahan alam sebagai agen antibakteri
yang potensial.
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Metode Penelitian

Daun cengkeh yang digunakan dalam penelitian diperoleh dari Kecamatan Cluwak, Pati, Jawa Tengah.
Penyulingan minyak atsiri dilakukan dengan metode distilasi uap air selama 5-7 jam [8] hasil distilasi minyak
atsiri daun cengkeh kemudian dimurnikan menggunakan Na:50s anhidrat. Analisis metabolit sekunder
sampel minyak atsiri daun cengkeh dilakukan menggunakan Kromatografi Gas Spektrofotometri Massa (KG-
SM) dengan menginjeksikan 0,1 uL minyak atsiri ke dalam alat KGSM. Suhu injector 175°C dan suhu column
oven 75°C dengan tekanan 45,9 kPa. Komponen yang dideteksi akan didapatkan data berupa spektrum [3].

Kemurnian minyak atisiri daun cengkeh di analisis dengan melakukan uji indeks bias dan uji putaran
optik. Uji indeks bias dilakukan menggunakan alat ABBE Digital Refraktometer, sebanyak 2 mL minyak atsiri
diambil dan dilakukan pengukuran berulang sebanyak 3 kali dengan suhu 25°C sesuai Standar Nasional
Indonesia [9]. Uji putaran optik dilakukan menggunakan alat ATAGO Polax-2L/digital polarimeter, sampel
minyak atsiri daun cengkeh sebanyak 5 mL di ukur dengan tabung polarimeter 10 mL pada suhu 20°C sesuai
dengan Standar Nasional Indonesia [10].

Uiji aktivitas antibakteri Staphylococcus aerus ATCC 25923 menggunakan sampel minyak atsiri daun
cengkeh dibuat dengan konsentrasi 10, 20, dan 40% menggunakan DMSO dan amoksisilin sebagai kontrol
postif. Pembuatan suspensi bakteri S. aureus dilakukan dengan mengambil 2 ose koloni bakteri kemudian
disuspensikan dalam media NB dan dihomogenkan. Suspensi yang telah dibuat dibandingkan tingkat
kekeruhannya dengan standar Mc. Farland 0,5 dan dilaukan penentuan nilai optical density menggunakan
spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 625 nm. Parameter nilai OD dari bakteri S. aureus adalah
0,3-0,4 yang menunjukkan bahwa bakteri dalam fase eksponensial [11].

Uiji aktivitas antibakteri dilakukan menggunakan metode difusi sumuran. Media NA yang telah steril
sebanyak 20 mL dituang ke dalam cawan petri kemudian dibiarkan hingga memadat. Suspensi bakteri uji
dilakukan penanaman pada media dengan metode tuang, selanjutnya dibuat sumuran pada media. Larutan
stok minyak atsiri yang telah dibuat dimasukkan sesuai dengan konsentrasi, kemudian masukkan amoksisilin
0,5 mg/mL. Media yang telah siap dilakukan inkubasi pada suhu 37°C selama 16-18 jam [12]. Pengujian
dilakukan sebanyak 3 kali replikasi. Diameter daya hambat yang terbentuk dilakukan pengukuran dengan
jangka sorong.

Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah distilator, oven, autoclave, GC-MS
(Shimadzu), refractometer (Shimadzu), polarimeter (Shimadzu), timbangan analitik, beaker glass 100 mL,
mikropipet, labu erlenmeyer 100 mL, batang pengaduk, gelas ukur, cawan petri 50 mm, spatula, Laminar Air
Flow (LAF), inkubator, jangka sorong, ose, spektrofotometer (Shimadzu), bunsen, spiritus, minyak atsiri daun
cengkeh, media Nutrient Broth (NB), Nutrient Agar (NA), etanol, N-heksana, aquades, DMSO, amoksisilin,
Na2504 anhidrat, dan Staphylococcus aureus ATCC 25923.

Hasil dan Pembahasan

Distilasi minyak atsiri daun cengkeh dari daerah Cluwak yang dilakukan dengan metode distilasi uap
air, diperoleh nilai rendemen yang diperoleh sebesar 2,16%. Menurut literatur dijelaskan bahwa nilai %
rendemen dipengaruhi oleh lamanya proses penyulingan dalam waktu yang optimal dimana semakin lama
penyulingan, maka semakin tinggi pula rendemen yang dihasilkan [13].

Karakteristik minyak atsiri daun cengkeh dapat dilihat dengan mengamati warna dan aroma. Minyak
atsiri daun cengkeh dari daerah Cluwak berwarna kuning jernih dan aroma khas cengkeh. Berdasarkan
Standart Nasional Indonesia 06-2387-2006 minyak atsiri daun cengkeh yang sesuai dengan spesifikasi
persyaratan mutu yaitu berwarna kuning kecoklatan dan memiliki aroma khas cengkeh [14].
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Gambar 1. Minyak Atsiri Daun Cengkeh

Hasil uji indeks bias minyak atsiri daun cengkeh daerah cluwak yakni 1,5303. Menurut literatur
dijelaskan bahwa nilai indeks bias minyak atsiri yang baik menurut SNI 06-2387-2006 tentang minyak cengkeh
berada pada rentang 1,528-1,535. Dari hasil nilai uji indeks bias tersebut menunjukkan minyak atsiri daun
cengkeh memiliki kualitas yang baik sesuai dengan standar SNI. Apabila nilai indeks bias minyak atsiri daun
cengkeh yang didapatkan bernilai besar maka menunjukkan bahwa minyak atsiri tersebut memiliki kualitas
yang baik [9].

Hasil uji putaran optik minyak atsiri daun cengkeh yakni -0,55. Menurut literatur dijelaskan bahwa
nilai putaran optik minyak atsiri cengkeh yang baik berada pada kisaran -2° hingga 0° hal ini menunjukkan
bahwa nilai uji putaran optik yang didapatkan telah sesuai. Putaran optik merupakan karakteristik zat kiral
yang memutar cahaya terpolarisasi secara linier [15].

Senyawa yang terkandung dalam minyak atsiri daun cengkeh yang telah di identifikasi menggunakan
instrumen GC-MS menghasilkan 7 puncak dengan luas area tertinggi yaitu 65,66% yang terdapat pada puncak
1 yang menunjukkan m-eugenol dengan tr (menit) 12,306. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan [16]
senyawa m-eugenol atau dengan nama lain 3-allyl-6-methoxyphenol eugenol merupakan komponen terbesar yang
dihasilkan dari minyak atsiri daun cengkeh dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa senyawa tersebut
memiliki manfaat salah satunya sebagai antimikroba [16]. Berdasarkan Standart Nasional Indonesia 06-2387-
2006 kadar eugenol minyak atsiri daun cengkeh minimal adalah 78% [17]. Selain m-eugenol senyawa yang
dianalisis dengan intrumen GC-MS menunjukkan bahwa minyak atsiri daun cengkeh mengandung beta-
Caryophyllene, Humulene (alpha), delta cadinene, Caryophylene oxide, Humulene oxide, Beta-cadinen.

TIC
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Hasil uji antibakteri minyak atsiri daun cengkeh terhadap Staphylococcus aureus pada konsentrasi 10, 20,
dan 40% menunjukkan diameter daya hambat 9,44 mm, 11,48 mm, dan 12,37 mm serta daya hambat
amoksisilin 29,52 mm.3 Menurut CLSI (2020) kategori daya hambat bakteri terbagi menjadi tiga kategori yakni
resisten (<14 mm), intermediet (15-19 mm), dan sensitif (>20 mm) [18]. Berdasarkan kategori tersebut daya
hambat minyak atsiri daun cengkeh termasuk dalam kategori resisten, sedangkan amoksisilin termasuk
dalam kategori sensitif.
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Gambar 3. Diagram Nilai Diameter Daya Hambat

Penelitian yang dilakukan oleh Permana, (2024) bahwa bakteri gram positif yang memiliki lapisan
peptidoglikan yang tebal dapat memanfaatkan eugenol karena bersifat hidrofobik dimana senyawa akan
masuk kedalam membran sel melalui lipopolisakarida dan akan merusak struktur sel. Pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus yang dihambat oleh minyak atsiri daun cengkeh ditandai dengan terbentuknya zona
bening disekitar sumuran. Mekanisme kerja eugenol dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus
aureus yaitu dengan menghancurkan protein dan merusak dinding sel membran, dimana kandungan senyawa
fenol mampu merekasikan phospolipid dan menghancurkan permeabilitasnya sehingga menghambat
pertumbuhan bakteri [12].

Kesimpulan

Minyak atsiri daun cengkeh yang berasal dari daerah Cluwak, Pati, Jawa Tengah memiliki indeks bias
sebesar 1.5303 dan putaran optik sebesar -0.55. Hasil analisis minyak atsiri daun cengkeh dengan GCMS
memiliki 7 komponen utama yaitu m-eugenol, beta-Caryophyllene, Humulene (alpha), delta cadinene, Caryophylene
oxide, Humulene oxide, dan Beta-cadinen. Senyawa m-eugenol memiliki luas area tertinggi sebesar 65.66% mampu
menghambat aktivitas antibakteri dengan diameter daya hambat sebesar 9,44 mm, 11,48 mm, dan 12,37 mm
berturut-turut pada konsentrasi 10, 20, dan 40%. Karakteristik minyak atsiri daun cengkeh dari daerah
Cluwak sudah sesuai parameter, sehingga dapat digunakan sebagai standar acuan.
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